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Lampiran 1 Informasi Penelitian 

 

INFORMASI PENELITIAN 

Dengan Hormat Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini : 

Nama   : FINA AGUSTINA 

NPM   : 2114201074 

 

Adalah Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu Yang Sedang Melakukan 

Penelitian Dengan Judul “ Pebandingan Pemberian Nebulizer Dengan Konsumsi 

Air Hangat Dan Air Rebusan Jahe Terhadap Frekuensi Nafas Penderita PPOK Di 

RSUD M. Yunus Bengkulu”. Pada Penelitian Ini Akan Dilakukan Pemberian Air 

Hangat Dan Air Rebusan Jahe Terhadap Frekuensi Nafas Penderita PPOK. 

Penelitian Ini Tidak Menimbulkan Akibat Yang Merugikan Bagi 

Saudara/Saudari Sebagai Responden. Kerahasiaan Semua Informasi Yang 

Diberikan Akan Dijaga Dan Hanya Digunakan Untuk Kepentingan Penelitian. Jika 

Tidak Bersedia, Responden Berhak Menolak Atau Mengundurkan Diri Dari 

Penelitian Ini. 

Apabila Bersedia Menjadi Responden, Maka Saya Minta Kesediaannya 

Untuk Menandatangani Persetujuan Menjadi Responden Dan Melakukan Tindakan 

Yang Akan Diberikan. Atas Perhatiannya Dan Kesediaannya Menjadi Responden 

Saya Ucapkan Terima Kasih. 

 

Bengkulu,                2025 

Peneliti 

 

 

FINA AGUSTINA 

 



 

 

Lampiran 2 Permohonan Menjadi Responden 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth :  

Responden Di Rumah Sakit Umum Daerah M.Yunus 

Di 

Kota Bengkulu 

 

Dengan Hormat Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini Adalah Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu : 

Nama : FINA AGUSTINA 

Npm : 2114201074 

 

Akan Melakukan Penelitian Dengan Judul “Perbandingan Pemberian Nebulizer 

Dengan Air Hangat Dan Air Rebusan Jahe Terhadap Frekuensi Nafas Penderita 

PPOK Di Rumah Sakit Umum Daerah M. Yunus Kota Bengkulu”. 

Penelitian Ini Tidak Akan Menimbulkan Akibat Yang Merugikan Bagi 

Responden. Kerahasiaan Semua Informasi Yang Diberikan Akan Dijaga Dan Hanya 

Digunakan Untuk Kepentingan Penelitian. Apabila Responden Menyetujui, Maka 

Dengan Ini Saya Mohon Kesediaan Menandatangani Lembar Persetujuan (Inform 

Concent) Dan Melakukan Tindakan Yang Akan Diberikan. 

Demikian Atas Perhatian Dan Ketersedian Sebagai Responden Saya Ucapkan 

Terima Kasih. 

Bengkulu,    Februari 2025 

Peneliti  

 

 

FINA AGUSTINA 

NPM : 2114101074 



 

 

Lampiran 3 Inform Concent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORM CONCENT) 

 

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini : 

Nama   :  

Umur   :  

Jenis Kelamin  :  

Alamat   :  

 

Setelah Dijelaskan Maksud Dari Peneliti, Maka Saya Bersedia Menjadi 

Responden Yang Dilakukan Oleh Saudari Fina Agustina Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Yang Akan Melakukan Penelitian Dengan Judul “Perbandingan Pemberian Nebulizer 

Dengan Air Hangat Dan Air Rebusan Jahe Terhadap Frekuensi Nafas Penderita 

PPOK Di Rumah Sakit Umum Daerah M. Yunus Kota Bengkulu”. 

 

Atas Dasar Pemikiran Bahwa Penelitian Ini Dilakukan Untuk Mengembangkan 

Ilmu Keperawatan, Maka Dengan Penuh Kesadaran Serta Tanpa Paksaan Saya Tanda 

Tangani Persetujuan Ini Agar Dapat Digunakan Sebagaimana Mestinya. 

 

Bengkulu,     Februari 2025 

Responden  
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Lampiran 4 Lembar Observasi Penilaian (Pre-Post Test) 

Frekuensi Nafas Penderita PPOK 

No Nama 

Inisial 

Pasien 

Umur Jenis 

Kelami

n 

Frekuens

i Nafas 

(Pre-

Test) 

Frekuensi 

Nafas 

(Post-

Test) 

Ket. 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

16       

17       

18       

19       

20       

21       

22       

23       

24       

25       

26       

27       

28       

29       

30       



 

 

Lampiran 5 Lembar Observasi Pemberian Air Hangat 

No Nama 

Inisial 

Pasien 

Frekuensi 

Nafas 

(Pre-

Test) 

Pemberian Air Hangat Frekuensi 

Nafas 

(Post-

Test) 

Hari 

Ke-

1 

Hari 

Ke-2 

Hari 

Ke-

3 

Hari 

Ke-

4 

Hari 

Ke-

5 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

21         

22         

23         

24         

25         

26         

27         

28         

29         

30         

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Lembar Observasi Pemberian Air Rebusan Jahe 

No Nama 

Inisial 

Pasien 

Frekuensi 

Nafas 

(Pre-

Test) 

Pemberian Air Rebusan Jahe Frekuensi 

Nafas 

(Post-

Test) 

Hari 

Ke-

1 

Hari 

Ke-2 

Hari 

Ke-

3 

Hari 

Ke-

4 

Hari 

Ke-

5 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

21         

22         

23         

24         

25         

26         

27         

28         

29         

30         

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur (SOP) Nebulizer 

Pengertian  Nebulisasi atau nebu merupakan satu terapi 

inhalasi yang digunakan untuk melancarkan jalan 

nafas. 

Tujuan  1. Melonggarkan jalan nafas 

2. Sekret yang mendendap di paru-paru akan 

mudah dikeluarkan 

Alat Dan Bahan 1. Set nebulilsasi sepertu sungkup (mask), 

selang, dan alat nebulisasi 

2. Obat bronkodilator yang sudah diresepkan 

oleh dokter (seperti combivant dll) 

3. Bengkok (untuk membuang zat-zat yang 

kontak dengan pasien, atau sampah yang 

akan dibuang) 

4. Tisu (untuk membersihkan mulut pasien) 

5. Spuit 5 cc (untuk menarik obat atau 

cairan) 

6. Aquades (cairan steril untuk mencampur 

obat) 

Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan verifikasi kebutuhan klien 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan peralatan di dekat klien 

dengan sistematis dan rapi 



 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan 

terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan    

prosedur tindakan pada pasien/keluarga 

3.  Menanyakan persetujuan dan kesiapan 

pasien sebelum prosedur dilakukan. 

C. Tahap kerja 

1. Pastikan klien mendapat privasi seperti 

menutup gorden kamar tidur, menutup 

pintu dan sebagainya. 

2. Atur posisi pasien, dimana posisi yang 

paling tepat dalam melakukan nebulisasi 

adalah posisi duduk 

3. Dekatkan berbagai peralatan didekat 

pasien (set nebulisasi dan sebagainya), hal 

ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

tindakan terapi nebulisasi 

4. Mengisi nebulator dengan aquades sesuai 

takaran yang sudah ditentukan 

5. Masukan ubat ke dalam nebulator 

6. Pasang mask menutupi seluruh hidung 

dan mulut pasien 



 

 

7. Setelah mask terpasang, hidupkan alat 

nebu, dan minta pasien untuk terus 

menghirup nafas dalam 

8. Setelah obat habis, matikan alat nebu, dan 

bukak mask dari hidung/mulut pasien 

9. Bersihkan mulut serta hidung pasien 

dengan tissue yang telah disiapkan. 

D. Tahap terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon 

pasien 

2. Menjelaskan bahwa tindakan sudah 

selesai dilakukan pada pasien/keluarga 

3. Mendokumentasikan. 

(Poltekes Kemenkes Riau, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Standar Operasional Prosedur (SOP) Air Rebusan Jahe 

Pengertian Minuman yang dibuat dari jahe yang diramu 

menjadi sebuah minuman herbal yang bermanfaat 

untuk mengatasi sesak nafas. Adapun efek 

antihistamin yang terdaapt pada jahe yang daapt 

meredakan sesak nafas. 

Tujuan  1. Melegakan pernafasan dengan 

melebarkan jalan nafas 

2. Mengurangi sesak nafas akibat 

penyempitan jalan nafas 

3. Mengencerkan dahak 

Alat dan Bahan 1. 400 ml air putih 

2. 2 ruas jahe, dengan berat 10 gram 

3. Panci 

Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Memberikan inform consent kepada 

responden 

4. Menjelaskan maksud dan tujuan 

B. Tahap Kerja 

1. Siapkan 2 ruas jahe, lalu dikupas 

2. Cuci jahe yang sudah dikupas hingga 

bersih tanpa adanya kotoran 



 

 

3. Kemudian geprek jahe, tetapi jangan 

sampai hancur 

4. Siapkan panci dan masukkan air 2 

gelas tadi kedalamnya 

5. Lalu masukkan jahe yang sudah di 

geprek ke dalam air yang mendidih, 

aduk beberapa kalil 

6. Tunggu 6 menit setelah air mendidih 

atau hingga air jahe menjadi 150 ml 

7. Kemudian angkat lalu diamkan sampai 

air jahe hangat 

8. Setelah hangat, tuangkan air jahe dan 

dipindahkan dari panci ke dalam gelas 

9. Berikan minuman herbal jahe dengan 

dosis 2 kali sehari sebanyak 150 ml. 

C. Tahap Terminasi 

1. Tanyakan perasaan pasien setelah 

diberikan air rebusan jahe 

2. Observasi selama 5-10 menit setelah 

pemberian aor rebusan jahe 

3. Mengucapkan salam dan terima kasih 

4. Dokumentasi 

(Poltekes Denpasar, 2019) 

 



 

 

Lampiran 9 Standar Operasional Prosedur (SOP) Air Hangat 

Pengertian  Pemberian hydroterapi (Terapi air hangat) 

Tujuan  Melegakan pernafasan dengan melebarkan jalan 

nafas. 

Alat dan bahan  1. 500 ml air  

2. Panci 

Prosedur pelaksanaan A. Tahap Orientasi 

1. memberikan salam 

2. memperkenalkan diri 

3. memberikan inform consent kepada 

responden 

4. menjelaskan maksud dan tujuan 

B. Tahap Kerja 

1. Siapkan air sebanyak 500 ml 

2. Siapkan panci dan masukkan air ke 

dalam panci 

3. Tunggu sampai air mendidih 

4. Kemudian angkat lalu diamkan 

sampai air hangat 

5. Setelah hangat, tuangkan air dan 

pindahkan ke dalam gelas 

6. Berikan air hangat kepada responden 

dengan dosis 2 kali sehari sebanyak 

200 ml 



 

 

C. Tahap Terminasi 

1. Tanyakan perasaan pasien setelah 

diberikan air hangat 

2. Rapikan alat 

3. Mengucapkan salam 

4. Dokumentasi 

 (Aini & Shifa, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

1. Pemberian Air Hangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tn. Am                                                           Tn. M 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tn. T            Tn. I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tn. D                                                               Tn. Z 



 

 

                                                              

 

 

 

 

 

 

 

Tn. So                                                              Tn. Is 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ny. N                                                             Ny. I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tn. N   Tn. Su 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tn. E           Tn. As 

  

 

 

        

 

 

 

Ny. S 

 

 

 

 

           

 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Pemberian Air Rebusan Jahe                    

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tn. H                                                           Tn. Sj 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tn. P                                                                      Tn. L 

 

 

 

 

 

 

 

Ny. Ni           Ny. K 



 

 

 

                                                        

 

 

 

 

 

 

 

       Tn. T                                          Ny. E 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Tn. A       Tn. Si 

 

 

 

 

 

 

 

   

     Ny. Nr                                  Ny. Da 

 



 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Tn. R                            Tn. Asn 

   

 

   

 

 

 

  

Tn. J              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 Output olah data Umum menggunakan SPSS 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 42 2 6,5 6,7 6,7 

45 2 6,5 6,7 13,3 

50 1 3,2 3,3 16,7 

51 1 3,2 3,3 20,0 

52 1 3,2 3,3 23,3 

53 1 3,2 3,3 26,7 

54 1 3,2 3,3 30,0 

56 3 9,7 10,0 40,0 

57 2 6,5 6,7 46,7 

58 1 3,2 3,3 50,0 

59 1 3,2 3,3 53,3 

61 1 3,2 3,3 56,7 

62 1 3,2 3,3 60,0 

64 1 3,2 3,3 63,3 

65 1 3,2 3,3 66,7 

67 4 12,9 13,3 80,0 

68 2 6,5 6,7 86,7 

70 1 3,2 3,3 90,0 

73 2 6,5 6,7 96,7 

75 1 3,2 3,3 100,0 

Total 30 96,8 100,0  

Missing System 1 3,2   

Total 31 100,0   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 12 38,7 80,0 80,0 

Perempuan 3 9,7 20,0 100,0 

Total 15 48,4 100,0  

Missing System 16 51,6   

Total 31 100,0   

 

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 10 32,3 66,7 66,7 

Perempuan 5 16,1 33,3 100,0 

Total 15 48,4 100,0  

Missing System 16 51,6   

Total 31 100,0   

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre test air hangat ,249 15 ,013 ,848 15 ,016 

Post test air hangat ,205 15 ,091 ,877 15 ,043 

Pre test air rebusan jahe ,192 15 ,141 ,899 15 ,092 

Post testair rebusan jahe ,203 15 ,098 ,891 15 ,069 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji wilcoxon 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre test air hangat 15 28,93 1,870 26 31 

Post test air hangat 15 22,33 2,059 20 27 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post testair 

rebusan jahe - 

Pre test air 

rebusan jahe 

Z -3,424b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre test air rebusan jahe 15 30,33 2,225 27 36 

Post testair rebusan jahe 15 22,27 2,017 20 26 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post test air 

hangat - Pre test 

air hangat 

Z -3,415b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Mann Withney 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Post test air hangat 15 22,33 2,059 20 27 

Post testair rebusan jahe 15 22,27 2,017 20 26 

Kelompok intervensi 30 1,50 ,509 1 2 

 

 

Ranks 
 Kelompok intervensi N Mean Rank Sum of Ranks 

Frekuensi Nafas Air hangat 15 15,00 225,00 

rebusan air jahe 15 16,00 240,00 

Total 30   

 

 

Test Statisticsa 

 Frekuensi Nafas 

Mann-Whitney U 105,000 

Wilcoxon W 225,000 

Z -,372 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,710 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,775b 

a. Grouping Variable: Kelompok intervensi 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 Surat Izin Pra Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 SK Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15 Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 Surat Izin Penelitian Dari DPMPTSP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 17 Surat Izin Etik Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 18  Surat Izin Penelitian RS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19 Surat Persetujuan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20 Surat Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 21 Lembar Bimbingan 

1. Bimbingan Proposal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Bimbingan Skripsi 

 


